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Abstract: Diarrhea remains a common health problem among school-
aged children due to limited knowledge, inadequate hygiene practices,
and low motivation for prevention. This study aimed to examine the
effect of diarrhea prevention educational videos on students’
knowledge, attitudes, and motivation at SDN 215/1V Kenali Asam Atas,
Jambi City. A quantitative quasi-experimental design with a one-group
pre-test and post-test approach was employed. The study involved 58
fifth-grade students selected through total sampling. Data were
collected using structured questionnaires before and after the
educational intervention and analyzed using the Wilcoxon Signed Rank
Test. The results showed significant improvements in knowledge,
attitudes, and motivation following the intervention (p < 0.05). Mean
knowledge scores increased from 6.00 to 9.27, attitude scores from
32.17 to 36.81, and motivation scores from 31.85 to 37.68. These
findings indicate that educational videos are an effective health
promotion medium for improving diarrhea prevention behavior among
elementary school students.

Abstrak: Diare masih menjadi salah satu masalah kesehatan yang
umum terjadi pada anak usia sekolah akibat terbatasnya pengetahuan,
rendahnya perilaku hidup bersih dan sehat, serta kurangnya motivasi
dalam melakukan pencegahan. Penelitian ini bertujuan untuk
menganalisis pengaruh video edukasi pencegahan diare terhadap
pengetahuan, sikap, dan motivasi siswa di SDN 215/IV Kenali Asam
Atas, Kota Jambi. Penelitian menggunakan pendekatan kuantitatif
dengan desain quasi-experimental melalui one-group pre-test dan post-
test. Sebanyak 58 siswa kelas V dipilih menggunakan teknik total
sampling. Data dikumpulkan menggunakan kuesioner sebelum dan
sesudah pemberian video edukasi, kemudian dianalisis menggunakan
Uji Wilcoxon Signed Rank. Hasil penelitian menunjukkan adanya
peningkatan yang signifikan pada pengetahuan, sikap, dan motivasi
siswa setelah intervensi (p < 0,05). Rata-rata skor pengetahuan
meningkat dari 6,00 menjadi 9,27, skor sikap dari 32,17 menjadi 36,81,
dan skor motivasi dari 31,85 menjadi 37,68. Temuan ini menunjukkan
bahwa video edukasi merupakan media promosi kesehatan yang efektif
dalam meningkatkan perilaku pencegahan diare pada siswa sekolah
dasar.
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INTRODUCTION

Diare merupakan salah satu penyakit yang masih menjadi ancaman kesehatan
global, terutama pada anak-anak. Diperkirakan 443.832 anak meninggal karena diare
setiap tahunnya. Hal ini menjadikannya penyebab kematian ketiga terbanyak pada
anak. Jika diare berlanjut dalam jangka waktu lama, tubuh mungkin kekurangan garam
dan air yang dibutuhkan untuk bertahan hidup. Menurut Organisasi Kesehatan Dunia
(WHO) diare lebih umum terjadi dibandingkan buang air besar normal, terjadi tiga kali
atau lebih dalam satu hari dan ditandai dengan tinja encer. Harap diingat bahwa pasien
mengalami diare akut jika diare berlangsung kurang dari 14 hari dan diare kronis atau
terus-menerus jika berlangsung lebih dari 14 hari. Menurut Kementerian Kesehatan
Republik Indonesia mengemukakan bahwa diare merupakan penyakit umum yang
diderita banyak orang. Sering kali dianggap sebagai ketidaknyamanan kecil, diare
mungkin mengindikasikan masalah kesehatan yang lebih serius yang mungkin
memerlukan perhatian medis.

Organisasi Kesehatan Dunia (WHO) menekankan pentingnya strategi pencegahan
diare melalui pendekatan terpadu yang mencakup akses terhadap air minum, sanitasi
yang memadai, dan kepatuhan terhadap praktik kebersihan yang baik seperti mencuci
tangan dengan sabun bila perlu. Untuk meminimalkan risiko penyebaran penyakit
terkait diare, WHO juga merekomendasikan pengelolaan limbah yang tepat dan
mendukung tindakan kebersihan. Risiko terkena diare dapat meningkat karena
kebiasaan pribadi yang tidak sehat. Ini termasuk mengabaikan mencuci tangan dan
makan atau minum air yang terkontaminasi. Jika seseorang sering menderita diare, hal
ini dapat mempengaruhi kekebalan tubuh dan berujung pada malnutrisi dan dehidrasi.

Secara global, angka diare pada anak usia 0-14 tahun pada tahun 2021 mencapai
168,73 juta kasus, dengan jumlah kasus tertinggi di wilayah SDI rendah dan menengah,
dan insidensi tertinggi di Asia Selatan. Insidensi tertinggi terjadi pada neonatus,
sementara insidensi pada kelompok usia 10-14 tahun telah meningkat 36,5% sejak
1990. Angka kematian tertinggi ditemukan di wilayah SDI rendah. Sumber air yang
tidak aman merupakan faktor risiko terpenting untuk semua kelompok usia, dan
patogen utama yang menyebabkan kematian dan DALY adalah Rotavirus, Adenovirus,
dan Shigella. Meskipun beban diare global telah menurun signifikan, beban ini masih
tinggi di negara-negara berpenghasilan rendah dan wilayah dengan tingkat kemiskinan
rendah dan menengah, serta bayi baru lahir berisiko tinggi. Di Indonesia, diare

merupakan ancaman kesehatan yang serius. Menurut Survei Kesehatan Indonesia (SKI)
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tahun 2023, prevalensi diare secara keseluruhan pada semua kelompok umur di negara
ini adalah 2,0%, dengan beberapa daerah memiliki kejadian tertinggi.

Prevalensi diare di Jambi sebesar 1,4%, sedangkan proporsi penduduk pada
kelompok umur tertentu sebesar 2,3%. Data tersebut menunjukkan bahwa meskipun
prevalensinya berbeda-beda di berbagai provinsi, diare masih menjadi tantangan yang
memerlukan perhatian khusus, baik dari segi pencegahan maupun pengobatan.® Diare
masih perlu ditangani sebagai masalah kesehatan, khususnya pada anak usia sekolah.
Berdasarkan data Survei Kesehatan Indonesia (SKI) tahun 2023, prevalensi diare pada
kelompok usia 5 hingga 14 tahun adalah 1,8%, meningkat menjadi 3,7% pada kategori
usia tertentu.

Hal ini menunjukkan bahwa kelompok usia ini sangat berisiko terkena diare,
dengan kemungkinan dampak negatif terhadap perkembangan, kesehatan, dan aktivitas
sekolah mereka. Untuk meningkatkan kesadaran masyarakat akan pentingnya
pencegahan diare, Kementerian Kesehatan Republik Indonesia telah mencanangkan
berbagai inisiatif dan program edukasi salah satunya yaitu Gerakan Masyarakat Hidup
Sehat (GERMAS). Program GERMAS mengajak masyarakat untuk menerapkan pola
hidup sehat yang meliputi kebersihan diri dan lingkungan yang berperan penting dalam
pencegahan diare. GERMAS sangat cocok untuk anak sekolah dasar karena
mengenalkan mereka pada kebiasaan hidup sehat yang dapat mencegah berbagai
penyakit seperti diare.

Menurut Dinas Kesehatan Kota Jambi, jumlah kasus Diare pada tahun 2024
sekitar 3.599, lebih tinggi dibandingkan jumlah kasus pada tahun 2023 yang sebesar
2.122. Dengan membandingkan data BPS mengenai jumlah penduduk Kota Jambi,
prevalensi Diare sebesar 0,56 % pada tahun 2024, naik dari 0,34 % pada tahun 2023.
Peningkatan menunjukkan bahwa prevalensi penyakit Diare di Kota Jambi semakin
meningkat dari tahun ke tahun dan menjadi prioritas masalah kesehatan masyarakat
yang harus banyak memerlukan perhatian Beberapa faktor penyebab terjadinya Diare
adalah kebersihan individu tidak terjamin, status gizi rendah dan mengonsumsi jajanan
yang tidak higienis. Kebersihan individu memegang peranan yang sangat penting,
terutama kebersihan kuku dan tangan juga dapat meningkatkan resiko terkena diare,
karena kondisi ini dapat mempermudah patogen masuk seperti bakteri dan virus untuk
menginfeksi saluran pencernaan.

Diare sebagai salah satu penyakit yang berkaitan dengan higiene yang buruk tidak
hanya berdampak pada kondisi fisik seperti dehidrasi dan gangguan status gizi, tetapi
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juga dapat mempengaruhi aktivitas sehari-hari anak, termasuk kegiatan belajar. Kondisi
ini berpotensi menyebabkan anak tidak dapat mengikuti proses pembelajaran secara
optimal, sehingga dalam jangka panjang dapat berdampak pada penurunan kualitas
kesehatan dan produktivitas anak. Berdasarkan penelitian sebelumnya, pendidikan
kesehatan mempunyai dampak penting terhadap pemahaman siswa terhadap penyakit
diare.

Berdasarkan penelitian terdahulu yang dilakukan di SD Negeri Inpres Enemawira
Kecamatan Tabukan Utara Kabupaten Kepulauan Sangihe, 62,5% siswa memiliki
pengetahuan luas tentang penyakit diare sebelum dilakukan penyuluhan, sedangkan
37,5% sisanya hanya mengetahui sedikit tentang penyakit diare. Namun, seluruh siswa
(100%) menunjukkan peningkatan pengetahuan yang signifikan berkat penyuluhan
kesehatan. Hasil uji rank Wilcoxon menunjukkan nilai p value kurang dari 0,05
(p=0,000) menunjukkan adanya perbedaan yang signifikan dan membuktikan bahwa
penyuluhan kesehatan berhasil meningkatkan kesadaran siswa dalam pencegahan diare.
Jenis penelitian ini menggunakan penelitian quasi experimental dengan metode
penelitian yaitu one group pre-test dan post-test, sedangkan sampel dalam penelitian ini
adalah total populasi dengan pengambilan data menggunakan kuesioner yang berisi 10
pertanyan tentang penyakit diare. Penelitian ini menyoroti pentingnya pendidikan
sebagai sarana meningkatkan pemahaman anak sekolah mengenai penyakit diare.

Berdasarkan data Pemetaan fasilitas pendidikan dasar, SDN 215/IV Kota Jambi
berada di Kelurahan Kenali Asam Atas. Terdapat tiga sekolah yang beroperasi di
Kelurahan Kenali Asam Atas yaitu: SDN 213/IV Kota Jambi, SDN 215/1V Kota Jambi,
dan SD YKPP Jambi. Kelurahan Kenali Asam Atas merupakan salah satu wilayah kerja
Puskesmas Paal X yang berada di Kecamatan Kota Baru selain Kelurahan Kenali Asam
Bawah. Pemilihan SDN 215/IV Kota Jambi Sebagai lokasi penelitian didasari dengan
pemilihan Purposive, SDN 215/IV Kota Jambi dipilih karena dianggap representatif
terhadap ketiga Sekolah Dasar yang berada di Kelurahan Kenali Asam Atas.
Berdasarkan survei awal yang dilakukan di SDN 215/IV Kenali Asam Atas Kota Jambi
menunjukkan bahwa dari 58 siswa yang disurvei, 31 (53,4%) tidak mengetahui definisi
diare, sedangkan 12 (20,7%) mengetahui namun tidak mengetahui penyebabnya, dan 50
(86,2%) tidak mengetahui upaya pencegahannya.

Survei ini menunjukkan bahwa sebagian besar pelajar belum memiliki
pengetahuan yang cukup tentang diare, termasuk definisi, penyebab, dan strategi

pencegahannya. Data tersebut menyoroti pentingnya edukasi kesehatan di sekolah
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untuk meningkatkan pengetahuan siswa tentang pencegahan diare. Hal ini memperjelas
bahwa diperlukan penyuluhan yang lebih intensif agar siswa dapat memahami segala
tindakan pencegahan untuk menjaga kesehatannya.

Untuk itu fokus penelitian ini tidak hanya pada pengetahuan siswa tentang
penyakit diare, tetapi juga pada peningkatan kesadaran mereka tentang pentingnya
pencegahan diare melalui edukasi. Dalam hal ini, Penelitian tentang Pengaruh
Intervensi Media Video Edukasi Kesehatan tentang Pencegahan Diare terhadap
Pengetahuan, Sikap, dan Motivasi Siswa di Sekolah Dasar Negeri 215/IV Kenali Asam
Atas Kota Jambi menjadi sangat relevan. Tujuan dari penelitian ini untuk
mengevaluasi pengetahuan, sikap, dan motivasi siswa mengenai penyakit diare setelah
diberikan penyuluhan, serta untuk mengukur seberapa efektif edukasi tersebut dalam
meningkatkan pemahaman mereka tentang pentingnya menjaga kebersihan dan
pencegahan diare.

Selain itu, penelitian ini juga akan melihat apakah penyuluhan dapat mendorong
siswa untuk mulai menerapkan tindakan pencegahan diare dalam kehidupan sehari-hari,
seperti mencuci tangan dengan benar dan menjaga kebersihan lingkungan sekitar.
Penelitian ini sangat relevan mengingat kurangnya pengetahuan yang ditemukan dalam
survei awal, yang menunjukkan bahwa banyak siswa belum mengetahui penyebab,
dampak, dan cara mencegah diare. Edukasi kesehatan yang efektif di sekolah dapat
menciptakan lingkungan belajar yang mendukung kesehatan siswa, mencegah penyakit
diare, dan meningkatkan kesadaran mereka tentang pentingnya perilaku hidup bersih
dan sehat.

Untuk memahami perilaku pencegahan diare pada anak usia sekolah, diperlukan
pendekatan teori perilaku kesehatan. Salah satu teori yang dapat digunakan adalah
Health Belief Model (HBM). Health belief model adalah suatu model yang digunakan
untuk menggambarkan kepercayaan individu terhadap perilaku hidup sehat, sehingga
individu akan melakukan perilaku sehat, perilaku sehat tersebut dapat berupa perilaku
pencegahan maupun penggunaan fasilitas kesehatan.Health belief model ini sering
digunakan untuk memprediksi perilaku kesehatan preventif dan juga respon perilaku
untuk pengobatan pasien dengan penyakit akut dan kronis.

Namun akhir-akhir ini teori Health belief model digunakan sebagai prediksi
berbagai perilaku yang berhubungan dengan kesehatan. Informasi yang diberikan
meliputi pentingnya pencegahan diare, dampak dari penyakit ini, serta langkah-langkah

yang dapat diambil untuk mencegahnya. Untuk meningkatkan partisipasi siswa, proses
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edukasi dirancang menggunakan metode presentasi melalui media video, disertai
dengan diskusi interaktif. Peneliti menggunakan berbagai alat bantu seperti video
edukasi singkat mengenai pencegahan diare. Metode ini diharapkan dapat menciptakan
pengalaman belajar yang efektif dan menyenangkan bagi siswa, sehingga mereka lebih
memahami pentingnya menjaga kebersihan, mencuci tangan, dan langkah-langkah
pencegahan lainnya dalam mencegah penyakit diare.

Menurut penelitian yang dilakukan oleh Sri Mulyanti, dkk (2021) pada siswa
kelas VI SD Kecamatan Plasteur mengatakan bahwa penggunaan media video
pembelajaran terbukti mampu meningkatkan pengetahuan siswa. Hal ini terlihat dari
adanya kenaikan skor antara pre-test dan post-test, dimana nilai rata-rata awal sebesar
41 meningkat menjadi 82 setelah diberikan intervensi video. Peningkatan pengetahuan
mencapai sekitar 50% dari awal sebelum diberikan media video pembelajaran. Hal ini
membuktikan bahwa media video pembelajaran pada tingkat SD lebih efektif dalam
peningkatan pengetahuan daripada bergantung pada buku dan metode ceramah, media
video dinilai menyenangkan serta tidak membuat siswa merasa bosan dalam
pembelajaran.

Studi oleh Hasanah dan Astuti (2024) menemukan bahwa siswa yang
menggunakan video animasi lebih termotivasi untuk belajar daripada tidak . Hal ini
ditunjukkan oleh skor motivasi rata-rata kelas yang menggunakan video animasi, yang
mencapai 84,51, dibandingkan dengan kelas yang menggunakan media konvensional,
yang hanya mendapatkan 71,51. Selain itu, hasil tes N-Gain juga menunjukkan bahwa
kelas eksperimen memiliki motivasi yang lebih tinggi (0,60; sedang) dibandingkan
dengan kelas kontrol (0,29; rendah).

Pembelajaran menggunakan video animasi menjadi lebih menarik dilakukan pada
anak-anak Sekolah Dasar, Karena video animasi menyajikan informasi dengan cara
yang visual, dinamis, dan membuatnya lebih mudah dipahami oleh siswa, hal ini
terbukti dari nilai skor motivasi yang lebih tinggi di kelas eksperimen dengan
menggunakan video animasi dibandingkan dengan video tanpa animasi. Maka dari itu,
penting bagi siswa untuk memahami dan mendapatkan dukungan pengetahuan
mengenai pentingnya pencegahan diare melalui media video edukasi agar mereka dapat
mengembangkan kebiasaan hidup yang sehat. Rumus masalah penelitian ini yaitu
apakah terdapat pengaruh intervensi media video edukasi kesehatan tentang
pencegahan diare terhadap pengetahuan, sikap, dan motivasi siswa sebelum dan

sesudah intervensi di SDN 215/IV Kenali Asam Atas Kota Jambi?
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METHOD

Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan desain quasi-
experimental melalui one-group pre-test—post-test design. Desain ini digunakan untuk
mengukur pengaruh edukasi pencegahan diare terhadap pengetahuan, sikap, dan
motivasi siswa sebelum dan sesudah intervensi. Pengukuran dilakukan dua kali, yaitu
sebelum pemberian edukasi (pre-test) dan setelah edukasi (post-test), sehingga
perubahan yang terjadi dapat dianalisis secara objektif. Penelitian dilaksanakan di SDN
215/IV Kenali Asam Atas, Kota Jambi pada periode April-Juni 2026. Populasi
penelitian adalah seluruh siswa kelas V yang terdiri atas kelas VA dan VB dengan
jumlah 58 siswa. Teknik pengambilan sampel menggunakan total sampling, sehingga
seluruh populasi dijadikan responden penelitian. Perhitungan ukuran sampel
menggunakan rumus Effect Size Cohen's menunjukkan kebutuhan minimal sebanyak
32 responden, namun karena jumlah populasi relatif kecil, seluruh siswa yang
memenuhi kriteria inklusi tetap diikutsertakan. Kriteria inklusi meliputi siswa kelas VA
dan VB yang hadir serta bersedia mengikuti seluruh rangkaian penelitian, sedangkan
kriteria eksklusi adalah siswa yang tidak mengikuti pre-test, edukasi, atau post-test
secara lengkap serta siswa yang memiliki penyakit pencernaan kronis yang dapat
memengaruhi hasil penelitian.

Instrumen penelitian berupa kuesioner terstruktur yang mengukur tiga variabel,
yaitu pengetahuan, sikap, dan motivasi mengenai pencegahan diare. Seluruh instrumen
telah melalui uji validitas menggunakan korelasi Pearson Product Moment dengan nilai
r tabel = 0,361, serta uji reliabilitas menggunakan Cronbach's Alpha. Hasil pengujian
menunjukkan bahwa instrumen pengetahuan memiliki nilai alpha sebesar 0,619, sikap
0,720, dan motivasi 0,759, sehingga seluruh instrumen dinyatakan reliabel dan layak
digunakan. Pengumpulan data diawali dengan pemberian penjelasan mengenai tujuan
penelitian, kemudian responden mengisi kuesioner pre-test. Selanjutnya diberikan
edukasi mengenai pencegahan diare menggunakan media pembelajaran yang telah
disiapkan, kemudian dilakukan post-test menggunakan instrumen yang sama untuk
mengukur perubahan pengetahuan, sikap, dan motivasi siswa setelah intervensi. Data
dianalisis menggunakan IBM SPSS Statistics. Analisis univariat digunakan untuk
mendeskripsikan karakteristik responden serta distribusi nilai pengetahuan, sikap, dan
motivasi dalam bentuk rerata, simpangan baku, frekuensi, dan persentase. Selanjutnya
dilakukan analisis bivariat menggunakan Paired Sample t-test untuk mengetahui

perbedaan skor sebelum dan sesudah edukasi. Tingkat signifikansi penelitian ditetapkan
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pada a = 0,05, sehingga nilai p < 0,05 menunjukkan adanya pengaruh edukasi terhadap
pengetahuan, sikap, maupun motivasi siswa. Penelitian ini telah memperhatikan
prinsip-prinsip etika penelitian, meliputi pemberian informed consent kepada orang
tua/wali dan responden, menjaga kerahasiaan identitas peserta, menjamin partisipasi
secara sukarela tanpa paksaan, serta menggunakan seluruh data hanya untuk
kepentingan penelitian ilmiah. Dengan demikian, seluruh tahapan penelitian

dilaksanakan sesuai dengan kaidah metodologi dan etika penelitian yang berlaku.

RESULT AND DISCUSSION
Result

Penelitian ini dilakukan pada siswa kelas V SDN 215/IV Kenali Asam Atas Kota
Jambi. Jumlah responden yang mengikuti penelitian sebanyak 58 siswa yang memenuhi
kriteria inklusi dan bersedia mengikuti seluruh rangkaian penelitian. Karakteristik
responden dalam penelitian ini meliputi jenis kelamin dan umur sebagian besar
responden berjenis kelamin laki-laki sebanyak 23 siswa (39%), sedangkan responden
berjenis kelamin perempuan sebanyak 36 siswa (61%). Ini menuukkan bahwa lebih
dominan siswa perempuan dari pada siswa laki-laki yang berada di kelas 5. sebagian
besar responden berumur 11 Tahun tahun sebanyak 48 siswa (61,4%), siswa yang
berumur 10 Tahun sebanyak 4 siswa (6,8%), siswa yang berumur 12 Tahun sebanyak 6

siswa (10,2%), sedangkan responden yang berumur 13 Tahun sebanyak 1 siswa (1,7%).

Analisis Univariat

Analisis univariat dilakukan untuk menggambarkan distribusi data pada masing-
masing variabel penelitian, yaitu pengetahuan, sikap, dan motivasi siswa sebelum dan
sesudah diberikan edukasi pencegahan diare menggunakan media video animasi.
Analisis ini disajikan dalam bentuk nilai rata-rata (mean), standar deviasi, nilai

minimum, dan nilai maksimum.

Pengetahuan Sebelum dan Sesudah Edukasi

Tabel 1. Distribusi Skor Pengetahuan Siswa Sebelum dan Sesudah Edukasi Pencegahan
Diare di SDN 215/IV Kenali Asam Atas Kota Jambi Tahun 2026

Statistik Pre-test Post-test
N 58 58
Mean 6,00 9,27
Median 6,00 9,00
Standar Deviasi 1,000 0,691
Minimum 4 7
Maksimum 8 10

Sumber :Data Primer Terolah, 2026
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Berdasarkan Tabel 1 diketahui bahwa rata-rata skor pengetahuan siswa sebelum
diberikan edukasi pencegahan diare (pre-test) adalah sebesar 6 dengan standar deviasi
1,000 Nilai terendah yang diperoleh responden adalah 4 dan nilai tertinggi adalah 8.
Setelah diberikan edukasi pencegahan diare menggunakan media video animasi, rata-
rata skor pengetahuan siswa (post-test) menjadi sebesar 9,27 dengan standar deviasi
0,691 Nilai terendah yang diperoleh responden adalah 7 dan nilai tertinggi adalah 8.
Hasil analisis menunjukkan adanya peningkatan rata-rata skor pengetahuan siswa
setelah diberikan edukasi pencegahan diare. Rata-rata skor pengetahuan meningkat dari
6,00 pada saat pre-test menjadi 9,27 pada saat post-test. Temuan ini menunjukkan
bahwa edukasi menggunakan media video animasi dapat meningkatkan pengetahuan

siswa mengenai pencegahan diare.

Sikap Sebelum dan Sesudah Edukasi

Tabel 2. Distribusi Skor Sikap Siswa Sebelum dan Sesudah Edukasi Pencegahan
Diare di SDN 215/1V Kenali Asam Atas Kota Jambi Tahun 2026

Statistik Pre-test Post-test
N 58 58
Mean 32,17 36,81
Median 32,00 37,00
Standar Deviasi 3,27 1,24
Minimum 27 33
Maksimum 40 39

Sumber: Data Primer Terolah, 2026

Berdasarkan Tabel 2 diketahui bahwa rata-rata skor sikap siswa sebelum
diberikan edukasi pencegahan diare (pre-test) adalah 32,17 dengan standar deviasi 3,27
dan nilai median 32,00. Skor sikap terendah yang diperoleh responden adalah 27 dan
skor tertinggi adalah 40. Setelah diberikan edukasi pencegahan diare menggunakan
media video animasi, rata-rata skor sikap siswa (post-test) meningkat menjadi 36,81
dengan standar deviasi 1,24 dan nilai median 37,00. Skor sikap terendah yang diperoleh
responden adalah 33 dan skor tertinggi adalah 39. Hasil analisis menunjukkan adanya
peningkatan rata-rata skor sikap siswa setelah diberikan edukasi pencegahan diare.
Rata-rata skor sikap meningkat dari 32,17 pada saat pre-test menjadi 36,81 pada saat
post-test. Selain itu, nilai standar deviasi pada post-test lebih kecil dibandingkan pre-
test, yang menunjukkan bahwa jawaban responden menjadi lebih homogen setelah
diberikan edukasi. Temuan ini mengindikasikan bahwa edukasi menggunakan media
video animasi mampu membentuk sikap yang lebih positif terhadap upaya pencegahan

diare pada siswa.
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Motivasi Sebelum dan Sesudah Edukasi

Tabel 3. Distribusi Skor Motivasi Siswa Sebelum dan Sesudah Edukasi
Pencegahan Diare di SDN 215/IV Kenali Asam Atas Kota Jambi Tahun 2026

Statistik Pre-test Post-test
N 58 58
Mean 31,85 37,68
Median 32,00 38,00
Standar Deviasi 3,32 1,33
Minimum 24 33
Maksimum 39 40

Sumber: Data Primer Terolah, 2026

Berdasarkan Tabel 3 diketahui bahwa rata-rata skor motivasi siswa sebelum
diberikan edukasi pencegahan diare (pre-test) adalah 31,85 dengan standar deviasi 3,32
dan nilai median 32,00. Skor motivasi terendah yang diperoleh responden adalah 24
dan skor tertinggi adalah 39. Setelah diberikan edukasi pencegahan diare menggunakan
media video animasi, rata-rata skor motivasi siswa (post-test) meningkat menjadi 37,68
dengan standar deviasi 1,33 dan nilai median 38,00. Skor motivasi terendah yang
diperoleh responden adalah 33 dan skor tertinggi adalah 40. Hasil analisis menunjukkan
adanya peningkatan rata-rata skor motivasi siswa setelah diberikan edukasi pencegahan
diare. Rata-rata skor motivasi meningkat dari 31,85 pada saat pre-test menjadi 37,68
pada saat post-test. Nilai standar deviasi pada post-test lebih rendah dibandingkan pre-
test, yang menunjukkan motivasi siswa setelah diberikan edukasi menjadi lebih
seragam. Edukasi menggunakan media video animasi mampu meningkatkan motivasi

siswa dalam menerapkan perilaku pencegahan diare.

Analisis Bivariat
Uji Normalitas

Analisis bivariat dilakukan untuk mengetahui pengaruh edukasi pencegahan diare
menggunakan media video animasi terhadap pengetahuan, sikap, dan motivasi siswa
kelas V SDN 215/1V Kenali Asam Atas Kota Jambi. Sebelum dilakukan uji pengaruh,
terlebih dahulu dilakukan uji normalitas data menggunakan uji Shapiro-Wilk.

Tabel 4. Hasil Uji Normalitas Data Pengetahuan, Sikap, dan Motivasi

Variabel p-value Keterangan
Pengetahuan Pre-test <0,001 Tidak Normal
Pengetahuan Post-test <0,001 Tidak Normal
Sikap Pre-test 0,054 Normal
Sikap Post-test <0,001 Tidak Normal
Motivasi Pre-test 0,366 Normal
Motivasi Post-test <0,001 Tidak Normal

Sumber :Data Primer Terolah, 2026
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Berdasarkan hasil uji normalitas menggunakan Shapiro-Wilk diperoleh bahwa data
pengetahuan pre-test dan post-test tidak berdistribusi normal (p<0,05). Pada variabel
sikap, data pre-test berdistribusi normal (p=0,054), sedangkan data post-test tidak
berdistribusi normal (p<0,05). Pada variabel motivasi, data pre-test berdistribusi normal
(p=0,366), sedangkan data post-test tidak berdistribusi normal (p<0,05). Oleh karena

itu, analisis bivariat dilakukan menggunakan uji Wilcoxon Signed Rank Test.

Pengaruh Edukasi terhadap Pengetahuan

Tabel 5. Pengaruh Edukasi Pencegahan Diare terhadap Pengetahuan Siswa di
SDN 215/1V Kenali Asam Atas Kota Jambi Tahun 2026

Variabel Z p-value
Pengetahuan -6,751 <0,001

Sumber :Data Primer Terolah, 2026

Berdasarkan hasil uji Wilcoxon Signed Rank Test pada Tabel 5, diperoleh rata-
rata skor pengetahuan siswa sebelum diberikan edukasi pencegahan diare sebesar 6,00,
sedangkan rata-rata skor pengetahuan setelah diberikan edukasi sebesar 9,27. Hasil
analisis menunjukkan nilai Z = -6,751 dengan nilai p-value < 0,001. Karena nilai p-
value < 0,05, maka Ha diterima dan HO ditolak, sehingga dapat disimpulkan bahwa
terdapat pengaruh edukasi pencegahan diare menggunakan media video animasi
terhadap pengetahuan siswa kelas V SDN 215/IV Kenali Asam Atas Kota Jambi Tahun
2026. Hasil ini menunjukkan bahwa pemberian edukasi melalui media video animasi

mampu meningkatkan pengetahuan siswa mengenai pencegahan diare.

Pengaruh Edukasi Pencegahan Diare terhadap Sikap Siswa

Tabel 6. Pengaruh Edukasi Pencegahan Diare terhadap Sikap Siswa di SDN
215/1V Kenali Asam Atas Kota Jambi Tahun 2026

(2]

Variabel Z p-value
Sikap -6,144 <0,001

Sumber: Data Primer Terolah, 2026

=
)

B 9

Berdasarkan hasil uji Wilcoxon Signed Rank Test pada Tabel 6, diperoleh rata-
rata skor sikap siswa sebelum diberikan edukasi pencegahan diare sebesar 32,17,
sedangkan rata-rata skor sikap setelah diberikan edukasi sebesar 36,81. Hasil analisis
menunjukkan nilai Z = -6,144 dengan nilai p-value < 0,001. Karena nilai p-value <
0,05, maka Ha diterima dan HO ditolak, sehingga dapat disimpulkan bahwa terdapat

pengaruh edukasi pencegahan diare menggunakan media video animasi terhadap sikap

249



Gesin Junilza BHARASUMBA: Volume 5 (No 03) 2026 Pp 239-257

siswa kelas V SDN 215/IV Kenali Asam Atas Kota Jambi Tahun 2026. Hasil tersebut
menunjukkan bahwa edukasi yang diberikan mampu membentuk sikap yang lebih

positif terhadap perilaku pencegahan diare.

Pengaruh Edukasi Pencegahan Diare terhadap Motivasi Siswa

Tabel 7. Pengaruh Edukasi Pencegahan Diare terhadap Motivasi Siswa di SDN
215/1V Kenali Asam Atas Kota Jambi Tahun 2026
Variabel Z p-value
Motivasi -6,368 <0,001
Sumber: Data Primer Terolah, 2026

Berdasarkan hasil uji Wilcoxon Signed Rank Test pada Tabel 7, diperoleh rata-
rata skor motivasi siswa sebelum diberikan edukasi pencegahan diare sebesar 31,85,
sedangkan rata-rata skor motivasi setelah diberikan edukasi sebesar 37,68. Hasil
analisis menunjukkan nilai Z = -6,368 dengan nilai p-value < 0,001. Karena nilai p-
value < 0,05, maka Ha diterima dan HO ditolak, sehingga dapat disimpulkan bahwa
terdapat pengaruh edukasi pencegahan diare menggunakan media video animasi
terhadap motivasi siswa kelas V SDN 215/IV Kenali Asam Atas Kota Jambi Tahun
2026. Hasil ini menunjukkan bahwa edukasi yang diberikan mampu meningkatkan

motivasi siswa dalam menerapkan perilaku pencegahan diare.

Discussion
Pengaruh Edukasi Pencegahan Diare Menggunakan Media Video Animasi
terhadap Pengetahuan Siswa

Pengetahuan merupakan hasil dari proses pengindraan seseorang terhadap suatu
objek melalui pancaindra, terutama indra penglihatan dan pendengaran. Informasi yang
diterima melalui lebih dari satu indra cenderung lebih mudah dipahami dan diingat oleh
individu. Oleh karena itu, penggunaan media video animasi dalam pendidikan
kesehatan dapat meningkatkan pemahaman siswa terhadap materi yang diberikan. Hasil
penelitian menunjukkan bahwa rata-rata skor pengetahuan siswa meningkat dari 6,00
pada saat pre-test menjadi 9,27 pada saat post-test. Hasil uji Wilcoxon Signed Rank
Test menunjukkan nilai p-value < 0,001 sehingga dapat disimpulkan bahwa terdapat
pengaruh edukasi pencegahan diare menggunakan media video animasi terhadap
pengetahuan siswa kelas V. SDN 215/IV Kenali Asam Atas Kota Jambi Tahun 2026.

Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian Ramadhan, Hazanah, dan Ardyanti

(2024) yang menunjukkan bahwa pendidikan kesehatan menggunakan media video
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animasi berpengaruh terhadap peningkatan pengetahuan siswa sekolah dasar mengenai
pencegahan diare dengan nilai p=0,000. Penelitian tersebut menyatakan bahwa video
animasi mampu meningkatkan daya tarik siswa terhadap materi yang disampaikan
sehingga informasi lebih mudah diterima dan dipahami. Temuan ini juga didukung oleh
penelitian Nurfaizal (2024) yang menunjukkan bahwa pendidikan kesehatan
menggunakan video animasi efektif meningkatkan pengetahuan siswa sekolah dasar
dalam mencegah penyakit diare. Media video animasi dinilai mampu menyajikan
informasi secara menarik melalui kombinasi gambar, suara, warna, dan gerakan
sehingga memudahkan proses pembelajaran pada anak usia sekolah.’® Berdasarkan
hasil penelitian dan penelitian terdahulu, dapat disimpulkan bahwa edukasi
menggunakan media video animasi merupakan metode yang efektif untuk

meningkatkan pengetahuan siswa mengenai pencegahan diare.

Pengaruh Edukasi Pencegahan Diare Menggunakan Media Video Animasi
terhadap Sikap Siswa

Sikap merupakan kecenderungan seseorang untuk memberikan respon terhadap
suatu objek berdasarkan pengetahuan, pengalaman, dan informasi yang diterima.
Peningkatan sikap dalam penelitian ini menunjukkan bahwa setelah memperoleh
edukasi mengenai pencegahan diare, siswa memiliki pandangan yang lebih positif
terhadap perilaku hidup bersih dan sehat. Hasil penelitian menunjukkan bahwa rata-rata
skor sikap siswa meningkat dari 32,17 pada saat pre-test menjadi 36,81 pada saat post-
test. Hasil uji Wilcoxon Signed Rank Test menunjukkan nilai p-value < 0,001 yang
berarti terdapat pengaruh edukasi pencegahan diare menggunakan media video animasi
terhadap sikap siswa. Sikap merupakan kecenderungan seseorang untuk memberikan
respon terhadap suatu objek berdasarkan pengetahuan, pengalaman, dan informasi yang
diterima. Peningkatan sikap dalam penelitian ini menunjukkan bahwa setelah
memperoleh edukasi mengenai pencegahan diare, siswa memiliki pandangan yang
lebih positif terhadap perilaku hidup bersih dan sehat.

Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian Ramadhan, Hazanah, dan Ardyanti
(2024) yang menemukan adanya peningkatan sikap siswa setelah diberikan pendidikan
kesehatan menggunakan media video animasi dalam pencegahan diare dengan nilai
p=0,000. Penelitian tersebut menyimpulkan bahwa video animasi dapat membantu
siswa memahami pentingnya perilaku pencegahan diare sehingga terbentuk sikap yang

lebih positif terhadap kesehatan. Media video animasi memiliki keunggulan karena

251



Gesin Junilza BHARASUMBA: Volume 5 (No 03) 2026 Pp 239-257

mampu menyajikan contoh perilaku secara visual sehingga siswa tidak hanya
mendengar informasi, tetapi juga melihat secara langsung bagaimana perilaku
pencegahan diare dilakukan. Kondisi ini dapat memperkuat pemahaman dan
memengaruhi pembentukan sikap siswa terhadap perilaku kesehatan. Dengan demikian,
peningkatan pengetahuan yang diperoleh siswa setelah edukasi turut berkontribusi

terhadap terbentuknya sikap yang lebih positif mengenai pencegahan diare.

Pengaruh Edukasi Pencegahan Diare Menggunakan Media Video Animasi
terhadap Motivasi Siswa

Motivasi merupakan dorongan dalam diri seseorang yang menggerakkan individu
untuk melakukan suatu tindakan dalam mencapai tujuan tertentu. Dalam penelitian ini,
motivasi berkaitan dengan keinginan siswa untuk menerapkan perilaku pencegahan
diare dalam kehidupan sehari-hari. Hasil penelitian menunjukkan bahwa rata-rata skor
motivasi siswa meningkat dari 31,85 pada saat pre-test menjadi 37,68 pada saat post-
test. Hasil uji Wilcoxon Signed Rank Test menunjukkan nilai p-value < 0,001 sehingga
dapat disimpulkan bahwa terdapat pengaruh edukasi pencegahan diare menggunakan
media video animasi terhadap motivasi siswa.

Penelitian Astuti, Mardiana, dan Bernadetha (2025) menunjukkan bahwa
pendidikan kesehatan melalui media animasi memberikan pengaruh yang signifikan
terhadap keterampilan cuci tangan pakai sabun pada anak sekolah dasar sebagai salah
satu upaya pencegahan diare. Hasil tersebut menunjukkan bahwa media animasi tidak
hanya meningkatkan pengetahuan tetapi juga mampu mendorong kemauan dan
partisipasi siswa dalam menerapkan perilaku kesehatan. Peningkatan motivasi pada
penelitian ini kemungkinan terjadi karena video animasi menyajikan materi dengan
cara yang menarik, mudah dipahami, dan sesuai dengan karakteristik anak sekolah
dasar. Penyajian materi yang menarik dapat meningkatkan perhatian siswa sehingga
mereka lebih terdorong untuk menerapkan perilaku pencegahan diare dalam kehidupan
sehari-hari. Secara keseluruhan, hasil penelitian menunjukkan bahwa edukasi
pencegahan diare menggunakan media video animasi efektif dalam meningkatkan
pengetahuan, sikap, dan motivasi siswa kelas V. SDN 215/IV Kenali Asam Atas Kota
Jambi Tahun 2026. Hasil ini memperkuat bahwa media video animasi dapat digunakan

sebagai salah satu alternatif media promosi kesehatan pada anak usia sekolah dasar

CONCLUSION
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Berdasarkan hasil penelitian mengenai pengaruh edukasi pencegahan diare
menggunakan media video animasi terhadap pengetahuan, sikap, dan motivasi siswa
kelas V SDN 215/IV Kenali Asam Atas Kota Jambi Tahun 2026, dapat disimpulkan
bahwa:

1. Terdapat peningkatan pengetahuan siswa setelah diberikan edukasi pencegahan diare
menggunakan media video animasi. Rata-rata skor pengetahuan meningkat dari 6,00
pada saat pre-test menjadi 9,27 pada saat post-test. Hasil uji Wilcoxon Signed Rank
Test menunjukkan nilai p-value < 0,001, sehingga terdapat pengaruh edukasi
pencegahan diare menggunakan media video animasi terhadap pengetahuan siswa.

2. Terdapat peningkatan sikap siswa setelah diberikan edukasi pencegahan diare
menggunakan media video animasi. Rata-rata skor sikap meningkat dari 32,17 pada
saat pre-test menjadi 36,81 pada saat post-test. Hasil uji Wilcoxon Signed Rank Test
menunjukkan nilai p-value < 0,001, sehingga terdapat pengaruh edukasi pencegahan
diare menggunakan media video animasi terhadap sikap siswa.

3. Terdapat peningkatan motivasi siswa setelah diberikan edukasi pencegahan diare
menggunakan media video animasi. Rata-rata skor motivasi meningkat dari 31,85
pada saat pre-test menjadi 37,68 pada saat post-test. Hasil uji Wilcoxon Signed Rank
Test menunjukkan nilai p-value < 0,001, sehingga terdapat pengaruh edukasi
pencegahan diare menggunakan media video animasi terhadap motivasi siswa.

4. Berdasarkan hasil penelitian, variabel yang mengalami peningkatan skor rata-rata
terbesar adalah motivasi, dengan peningkatan sebesar 5,83 poin. Selanjutnya diikuti
oleh sikap sebesar 4,64 poin dan pengetahuan sebesar 3,27 poin. Hal ini
menunjukkan bahwa intervensi video edukasi memberikan peningkatan paling besar

pada motivasi siswa dalam pencegahan diare.
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